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ABSTRAK 

Saat ini realita menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran minat bekerja dari sektor perikanan ke sektor 
luar perikanan. Hal tersebut disebabkan karena hilangnya pengetahuan dan keahlian pemuda desa perikanan 
dan menurunnya persepsi mengenai pekerjaan perikanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
persepsi pemuda tentang pekerjaan sektor perikanan budidaya dan mengetahui pengaruh persepsi pemuda 
terhadap minat pekerjaan pada sektor perikanan budidaya. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemuda tentang 
pekerjaan sektor perikanan budidaya secara keseluruahan adalah cukup positif. Hasil uji F menunjukkan 
bahwa variabel bebas (pendapatan, status sosial, risiko usaha, kenyamanan bekerja dan lingkungan keluarga) 
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. 
Sedangkan secara parsial variabel persepsi pemuda yang berpengaruh nyata terhadap minat pemuda pada 
pekerjaan sektor perikanan budidaya adalah variabel pendapatan, risiko usaha dan kenyamanan kerja. 
Variabel status sosial dan lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara nyata terhadap minat pemuda pada 
pekerjaan sektor perikanan budidaya 

Kata kunci: Pemuda, Perikanan Budidaya, Perikanan, Persepsi, Regresi 

 

ABSTRACT 

Currently, the reality shows that there has been a shift in interest in working from the fisheries sector to the 
non-fisheries sector. This is due to the loss of knowledge and skills of fishing village youth and a decline in 
perceptions regarding fisheries work. The aim of this research is to determine youth perceptions about jobs 
in the aquaculture sector and to determine the influence of youth perceptions on interest in employment in 
the aquaculture sector. The data analysis methods used are descriptive analysis and multiple linear 
regression analysis. The results of the research show that the youth's perception of work in the aquaculture 
sector as a whole is quite positive. The results of the F test show that the independent variables (income, 
social status, business risk, work comfort and family environment) together have a significant effect on youth 
interest in aquaculture sector work. Meanwhile, partially the youth perception variables that have a real 
influence on youth interest in aquaculture sector work are the income, business risk and work comfort 
variables. The variables of social status and family environment do not significantly influence young people's 
interest in aquaculture sector work. 

Keywords: Youth, Aquaculture, Fisheries, Perception, Regression 

 
PENDAHULUAN 

Sebanyak 22,21 % penduduk Jawa Timur termasuk dalam kelompok umur pemuda. Berdasarkan 
tipe daerah, jumlah pemuda yang tinggal di kota lebih banyak daripada yang tinggal di desa. 
Daerah perkotaan menjadi daya tarik tersendiri bagi pemuda untuk tinggal. Hal ini karena di kota 
kemajuan teknologi dan ekonominya cepat, tersedianya lapangan pekerjaan yang banyak, fasilitas 
pendidikan dan fasilitas-fasilitas lainnya lebih lengkap dibandingan dengan desa (BPS Jawa Timur, 
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2022). Hal ini lah yang menyebabkan berkurangnya minat pemuda untuk bekerja di desa yang 
didominasi sektor pertanian maupun perikanan.  

Diperkirakan setiap hari sekitar 5000 petani meninggalkan profesinya untuk memilih menjadi 
buruh atau kuli bangunan di kota. Hal ini tentu akan menyebabkan petani khususnya usia muda 
mengalami penurunan (Qudrotulloh et al., 2022). Saat ini realita menunjukkan bahwa telah terjadi 
pergeseran minat bekerja dari sektor perikanan ke sektor luar perikanan. Menurut White (2012), hal 
tersebut disebabkan karena hilangnya pengetahuan dan keahlian pemuda desa mengenai pertanian 
dan perikanan dan menurunnya persepsi mengenai pertanian dan perikanan. Menurut Makabori & 
Tapi (2019); Susilowati (2016), bekerja disektor pertanian maupun perikanan dipandang belum 
mampu menopang masa depan. Sektor pertanian dan perikanan juga belum mampu menumbuhkan 
kebanggaan tersendiri.  

Perikanan merupakan sektor pekerjaan yang banyak dibanding-bandingkan dengan sektor 
pekerjaan lain. Banyak orang yang memandang pekerjaan sektor perikanan penuh resiko karena 
penghasilan atau pendapatan tidak menentu. Pendapatan dipandang sebagai salah satu faktor yang 
menentukan ketertarikan seseorang terhadap suatu pekerjaan. Jika pendapatan di sektor perikanan 
lebih kecil dari sektor lain tentu akan menjadi pertimbangan seseorang untuk masuk ke dunia 
pekerjaan sektor perikanan. Seperti halnya hasil penelitian Prihatini, Anam & Mas’ud (2021) 
menunjukkan bahwa, variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemuda 
untuk terlibat sektor perikanan. Banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya pada jurusan 
perikanan namun harapan mereka bukan menjadi seorang pembudidaya melainkan bekerja diluar 
sektor perikanan seperti ASN. Makabori & Tapi (2019) menyebutkan harapan mendapat gelar 
sarjana yaitu untuk melamar pada instansi pemerintahan bukan menjadi job creator dibidang 
pertanian 

Salah satu wilayah yang mengalami permasalahan berkurangnya pembudidaya dan sedikitnya 
pemuda yang bekerja di sektor perikanan adalah Desa Windu Kecamatan Karangbinangun 
Kabupaten Lamongan. Desa Windu merupakan desa yang memiliki potensi lahan sawah tambak 
cukup besar. Luas lahan sawah tambak Desa Windu 167,39 Ha. Sebagai desa yang dialiri 
Bengawan Solo, kegiatan budidaya sawah tambak di Desa Windu rawan mengalami banjir. Hal ini 
juga yang dipandang bahwa pekerjaan budidaya perikanan penuh resiko.  

Hasil penelitian Hendri & Wahyuni (2013); Makabori & Tapi (2019) menunjukkan bahwa persepsi 
generasi muda (studi kasus mahasiswa poltek pembangunan pertanian manokwari) terhadap sektor 
pertanian secara keseluruhan negatif. Namun banyak juga yang memandang pekerjaan sektor 
pertanian dan perikanan dengan persepsi baik seperti penelitian Dwiyana & Hasan (2021) di Desa 
Sewor Kabupaten Lamongan, penelitian Suseno, Tain & Windiana (2021) menyebutkan bahwa 
persepsi pemuda menganggap bahwa pekerjaan sektor pertanian kopi dapat memberikan 
penghasilan yang tinggi dan sekaligus petani mempunyai tabungan dari hasil pertanian. Hasil 
penelitian Firmansyah, Mariani & Salsabila (2022) pada pertanian lahan basah Kalimantan selatan 
bahkan memandang bahwa pekerjaan petani dipandang sebagai pekerjaan yang mulia. 

Lalu bagaimana pemuda Desa Windu memandang pekerjaan sektor perikanan budidaya dan faktor 
persepsi apa saja yang membentuk minat mereka bekerja di sektor perikanan budidaya. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
persepsi pemuda tentang pekerjaan sektor perikanan budidaya dan untuk mengetahui pengaruh 
persepsi pemuda terhadap minat pekerjaan pada sektor perikanan budidaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Windu Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Windu 
merupakan salah satu sentra budidaya perikanan di Kabupaten Lamongan sehingga mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai pembudidaya. Penelitian ini dilakukan bulan Juli-Agustus 2023. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik simple random sampling. 
Teknik ini sederhana dan mudah diterapkan. Semua anggota populasi memiliki kesempatan yang 
sama untuk menjadi sampel. Menurut Agung (2006), dalam penelitian multivariat (korelasi atau 
regresi misalnya), banyaknya sampel yang digunakan harus lebih besar atau beberapa kali lebih 
besar dari jumlah variabel yang digunakan. Menurut Gay, Mills & Airaisan (2009) penelitian 
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korelasi atau regresi diperlukan sampel paling tidak sebanyak 30 responden. Oleh karena itu jumlah 
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 50 orang. Responden dalam penelitian ini adalah 
pemuda Desa Windu yang berusia 15-30 Tahun. Penentuan usia dilakukan sengan asumsi bahwa 
usia 15 tahun sudah menjadi bagian dari Angkatan kerja dan batas 30 tahun berdasar UU No.40 
Tahun 2009 tentang kepemudaan.  

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur kepada 50 responden 
dengan menggunakan kuisioner dengan pernyataan tipe skala likert. Bentuk jawaban dalam skala 
likert dengan ketentuan; Sangat Setuju diberi nilai = 5, Setuju diberi nilai = 4, Ragu diberi nilai = 3, 
Tidak Setuju diberi nilai = 2, Sangat Tidak Setuju diberi nilai = 1.  

Variabel dan indikator yang digunakan untuk mengetahui persepsi pemuda tentang pekerjaan 
sektor perikanan budidaya disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator yang Digunakan dalam Penelitian 
No Variabel Persepsi Indikator Pernyataan 
1 Pendapatan (X1) - Usaha budidaya perikanan memiliki penghasilan tinggi 

- Penghasilan dari budidaya perikanan dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-hari 

- Penghasilan dari budidaya perikanan dapat mencukupi kebutuhan 
sekolah/ pendidikan 

- Penghasilan budidaya perikanan dapat disisihkan untuk ditabung 
2 Status Sosial (X2) - Perkerjaan sektor perikanan budidaya memiliki kedudukan yang 

tinggi dimata masyarakat 
- Profesi pembudidaya memiliki kekuasaan (pengaruh) di masyarakat 
- Profesi pembudidaya adalah profesi yang terhormat & mulia 
- Pembudidaya memiliki ilmu pengetahuan yang lebih di masyarakat 

3 Risiko Usaha (X3) - Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki risiko 
ketidakstabilan harga di pasar 

- Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki risiko gagal 
panen akibat penyakit, iklim & cuaca 

- Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki risiko biaya 
yang tinggi 

- Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki risiko 
perputaran uang lama 

4 Kenyamanan Kerja (X4) - Jam kerja sebagai pembudidaya lebih singkat/ pendek daripada 
bekerja di luar sektor perikanan 

- Bekerja sebagai pembudidaya merupakan pekerjaan yang tidak 
berat dan tidak melelahkan 

- Bekerja sebagai pembudidaya berarti melakukan pekerjaan yang 
nyaman dan bersih 

- Bekerja sebagai pembudidaya perikanan tidak merusak penampilan 
fisik 

5 Lingkungan Keluarga (X5) - Orangtua dan saudara mendorong & mendukung saya untuk usaha 
budidaya perikanan 

- Keluarga menuntut saya untuk usaha budidaya perikanan 
- Pembudidaya merupakan profesi turun temurun di keluarga saya 
- Usaha budidaya perikanan merupakan budaya dari keluarga yang 

harus saya teruskan 
6 Minat Pemuda terhadap Sektor Perikanan Budidaya (Y) 

 

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi linear 
berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden dan 
menganalisis persepsi pemuda terhadap pekerjaan sektor perikanan. Sedangkan analisis regresi 
linear berganda digunakan untuk mengetahui besarmya pengaruh persepsi pemuda terhadap minat 
pekerjaan sektor perikanan budidaya. Variabel-variabel tersebut dituliskan dalam model persamaan 
sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛽 + 𝛽  𝑋 +  𝛽  𝑋 + 𝛽  𝑋 + 𝛽   𝑋 + 𝛽  𝑋 + 𝑒 
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Dimana :  
Y = Minat Pemuda Sektor Budidaya Perikanan 
𝛽  = Konstanta 
𝑋  = Pendapatan 
𝑋  = Status Sosial 
𝑋  = Resiko Usaha 
𝑋  = Kenyamanan Kerja 
𝑋  = Lingkungan 
𝛽 − 𝛽 = Koefisien Regresi 
e = Standart eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Responden dalam penlitian berjumlah 50 orang pemuda yang terdiri dari beberapa karasteristik. 
Karakteristik dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam 4 kategori yaitu usia responden, jenis 
kelamin, Pendidikan responden dan luas lahan yang dimiliki orangtua responden. 

Usia Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan pemuda Desa Windu dengan usia antara 15 sampai 
dengan 30 tahun. Menurut Mandang dan Loah (2020), usia menjadi salah satu faktor seseorang 
dalam memberikan persepsi terhadap suatu pekerjaan. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 
pelajar, sedang mencari kerja dan sudah bekerja. Terdapat 3 kategori usia dalam penelitian ini yaitu 
pada rentang usia 15-20 tahun, usia 21-25 tahun dan 26-30 tahun. Berdasarkan data rentang usia, 
responden didominasi oleh pemuda dengan rentang usia 15-20 tahun yaitu sebesar 42% dan rentan 
usia 21-25 tahun merupakan prosentase yang paling sedikit yaitu 20%. 

Jenis Kelamin 

Dari hasil analisis, responden laki-laki dan perempuan selisih jumlahnya tidak jauh berbeda. Pada 
kegiatan sektor perikanan tidak menutup kemungkinan perempuan juga ikut andil didalam 
pekerjaan tersebut. Menurut Ratmayani et al., (2018), kegiatan usaha tani merupakan pekerjaan 
yang pasti tidak luput dari peran perempuan maupun laki-laki. Pada lokasi penelitian yaitu Desa 
Windu, laki-laki dan perempuan ikut terlibat didalam pekerjaan budidaya perikanan mulai dalam 
proses pengolahan lahan, penanaman, budidaya, sampai dengan panen dan pasca panen. Namun 
untuk para remaja yang lebih sering membantu dalam kegiatan budidaya biasanya adalah remaja 
laki-laki. Remaja perempuan hanya membatu dalam hal membawa makanan ke sawah saja. 

Pendidikan 
Remaja dalam penelitian ini mempunyai tingkat Pendidikan SMP, SMA dan Diploma/Sarjana. 
Sebagian besar remaja responden memiliki tingkat Pendidikan SMA yaitu sebanyak 70 % yaitu 35 
remaja. Menurut Khaafidh & Poerwono (2013); Kurnyanti et al., (2019) tingkat Pendidikan 
merupakan salah satu faktor untuk mengambil keputusan dalam mendapatkan dan menilai 
pekerjaan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka cara berfikirnya akan lebih rasional. 

Luas Lahan 

Luas lahan yang dimiliki oleh orang tua responden dikategorikan menjadi tiga yaitu orang tua 
responden yang tidak memiliki lahan atau 0 m2, memilki luas lahan 1-1000 m2, dan memilki luas 
lahan lebih dari 1000 m2. Dilihat dari gambar diatas sebagain besar orangtua responden memiliki 
luas lahan 1-1000 m2 yaitu sebanyak 74 % (37 orang) dan sebanyak 18 % (9 orang) responden yang 
orang tuanya tidak memiliki lahan budidaya tetapi menyewa untuk menjalakan usaha budidaya atau 
bekerja sebagai buruh tani. Dilihat dari data tersebut memang luas lahan yang dimiliki oleh 
pembudidaya di Desa Windu Kabupaten Lamongan mayoritas kecil yaitu kurang dari 1 hektar. 
Menurut penelitian Meilana & Virianita (2017), baik remaja yang orang tuanya memiliki lahan 
sawah maupun tidak memilki lahan sawah tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan 
tentang penilaian terhadap pekerjaan tani. Namun berbeda dengan hasil penelitian Fandini et al., 
(2019) yang menyatakan bahwa pemuda yang orang tuanya memilki lahan akan memberikan 
penilaian lebih baik terhadap pekerjaan sektor pertanian dan perikanan dibanding pemuda yang 
orang tuanya tidak meiliki lahan. Penelitian Dharmawan & Sunaryanto (2019); Prihatini, Anam & 
Mas’ud (2021) juga menyebutkan bahwa luas lahan yang dimiliki oleh orang tua, akan membuat 
semakin tinggi kemungkinan remaja untuk memilih bekerja di sektor perikanan. 
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Gambar 1. Rentang Usia Responden  Gambar 2. Jenis Kelamin Responden 

 

 
Gambar 3. Pendidikan Responden  Gambar 4. Luas lahan dimiliki Orangtua 

B. Persepsi Pemuda Terhadap Pekerjaan Sektor Perikanan Budidaya 

Persepsi merupakan pandangan seseorang terhadap suatu objek yang menjadi suatu fokus 
permasalahan yang dihadapi (Tampubolon, 2008). Persepsi merupakan faktor yang mampu 
membentuk kesadaran melalui proses yang dijalankan oleh seseorang untuk mengerti dan 
memahami suatu hal di dalam lingkungannya (Sudarsono & Suharsono, 2016; Sutrisman, 2018). 
Persepsi setiap orang akan berbeda-beda terhadap suatu objek sehingga persepsi itu memiliki sifat 
yang subjektif. Persepsi dapat dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitar (Isa, 2018). Dalam 
penelitian ini, objek yang dipersepsikan adalah pekerjaan di sektor perikanan budidaya dan subjek 
yang mempersepsikan yaitu pemuda desa. Naafs dan White (2012) mengatakan bahwa pemuda 
adalah kunci dari proses perubahan ekonomi dan sosial. Persepsi pemuda terhadap pekerjaan sektor 
perikanan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan 5 dimensi yaitu pendapatan, status sosial, risiko 
usaha, kenyamanan bekerja dan lingkungan keluarga. 

Persepsi Pemuda Terhadap Dimensi Pendapatan  

Persepsi pemuda terhadap dimensi pendapatan dianalisis berdasarkan empat indikator yaitu usaha 
budidaya perikanan memiliki penghasilan yang tinggi, penghasilan budidaya perikanan dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari, penghasilan budidaya perikanan dapat mencukupi kebutuhan 
sekolah/pendidikan, dan penghasilan budidaya perikanan dapat disisihkan untuk ditabung. Pada 
Tabel 2 dapat dilihat bahwa responden memberikan persepsi cukup positif terhadap pendapatan 
sektor budidaya perikanan.  Responden memberikan persepsi yang kurang untuk indikator pertama, 
dan memberikan persepsi yang baik untuk indikator kedua, ketiga dan keempat. 

Berdasarkan hasil analisis responden memiliki persepsi yang baik bahwa sektor budidaya 
perikanan dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, dapat mencukupi kebutuhan sekolah dan cukup 
untuk ditabung namun penghasilannya tidak tinggi. Hal ini sama halnya dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Gulo, et al (2018) yang menyatakan bahwa penghasilan tidak begitu tinggi 
namun masih bisa untuk memenuhi kebutuhan pokok dan juga untuk biaya sekolah. Menurut 

Usia

15-20 21-25 26-30

Pendidikan

SMP SMA SARJANA

48%52%

PEREMPUAN LAKI-LAKI

Luas Lahan

0 m2 1-1000 m2 >1000 m2
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responden usaha budidaya perikanan merupakan usaha yang penghasilannya tidak menentu hal ini 
karena banyak faktor. Salah satu faktor tidak menentunya penghasilan budidaya perikanan adalah 
cuaca dan harga jual komoditas perikanan yang fluktuatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Dwiyana & Hasan (2021) yang menyatakan bahwa bekerja sebagai petani memiliki pendapatan 
yang tidak tetap, hal ini karena besarnya penghasilan petani yang diperoleh saat panen tidak 
menentu tergantung kondisi komoditas dan harga jual. 

Tabel 2. Persepsi Pemuda Desa Windu terhadap Dimensi Pendapatan 
No Indikator Skor Rata-rata Kategori 
1 Usaha budidaya perikanan memiliki 

penghasilan tinggi 
127 2,54 Kurang 

2 Penghasilan dari budidaya perikanan dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari 

185 3,70 Baik 

3 Penghasilan dari budidaya perikanan dapat 
mencukupi kebutuhan sekolah/ pendidikan 

181 3,62 Baik 

4 penghasilan budidaya perikanan dapat 
disisihkan untuk ditabung 

176 3,52 Baik 

Dimensi Pendapatan 167 CUKUP POSITIF 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Persepsi Pemuda Terhadap Dimensi Status Sosial 

Persepsi pemuda terhadap dimensi status sosial dianalisis berdasarkan empat indikator yaitu 
pekerjaan sektor perikanan budidaya memiliki kedudukan yang tinggi dimata masyarakat, Profesi 
pembudidaya memiliki kekuasaan (pengaruh) di masyarakat, Profesi pembudidaya adalah profesi 
yang terhormat & mulia, dan pembudidaya memiliki ilmu pengetahuan yang lebih di masyarakat. 

Tabel 3. Persepsi Pemuda Desa Windu terhadap Dimensi Status Sosial 
No Indikator Skor Rata-rata Kategori 
1 Perkerjaan sektor perikanan budidaya memiliki 

kedudukan yang tinggi dimata masyarakat 
173 3,46 Baik 

2 Profesi pembudidaya memiliki kekuasaan (pengaruh) 
di masyarakat 

164 3,30 Cukup 

3 Profesi pembudidaya adalah profesi yang terhormat & 
mulia 

212 4,25 Sangat Baik 

4 Pembudidaya memiliki ilmu pengetahuan yang lebih 
di masyarakat 

164 3,28 Cukup 

Dimensi Status Sosial 179 POSITIF 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa responden memberikan persepsi positif terhadap status 
sosial pelaku usaha budidaya perikanan. Berdasarkan hasil analisis, responden/ pemuda Desa 
Windu memberikan persepsi baik atau setuju bahwa pekerjaan sektor budidaya perikanan  memiliki 
kedudukan yang tinggi di masyarakat. Responden memberikan persepsi yang cukup pada indikator 
pembudidaya memiliki pengaruh di masyarakat dan juga memilki pengetahuan yang lebih di 
masyarakat itu artinya pembudidaya memiliki pengaruh yag cukup untuk Desa Windu. Hal tersebut 
didukung karena mayoritas penduduk di Desa Windu Kabupaten Lamongan adalah seorang 
pembudidaya. Menurut Hijriani (2018), perikanan tambak di pedesaan pasti memiliki kedudukan 
tersendiri di dalam masyarakat sekitarnya, khususnya pemilik tambak itu sendiri. Sebagian besar 
pemilik tambak mempunyai kekayaan yang lebih dibandingkan dengan masyarakat yang tidak 
memiliki tambak.  

Dari hasil penelitian, responden/ pemuda Desa Windu juga memberikan persepsi yang sangat baik 
atau sangat setuju bahwa pekerjaan sektor perikanan budidaya merupakan pekerjaan yang 
terhormat dan mulia. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Khumairotusyfa, Lestari & 
Ihsaniyati (2020); Purnama et al., (2020) bahwa bekerja sebagai tani/pembudidaya adalah 
pekerjaan mulia dan terhormat. Apalagi menjadi petani modern, tentu akan menjadi kebanggan 
tersendiri karena pekerjaan petani sangat penting untuk kelangsungan hidup orang banyak. 
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Persepsi Pemuda Terhadap Dimensi Risiko Usaha 

Persepsi pemuda terhadap dimensi risiko usaha dianalisis berdasarkan empat indikator yaitu risiko 
harga, risiko gagal panen akibat penyakit, iklim & cuaca, risiko biaya tinggi dan risiko perputaran 
uang. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Persepsi Pemuda Desa Windu terhadap Dimensi Risiko Usaha 
No Indikator Skor Rata-rata Kategori 
1 Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki 

risiko ketidakstabilan harga di pasar 
139 2,78 Cukup 

2 Pekerjaan sektor perikanan  budidaya tidak memiliki 
risiko gagal panen akibat penyakit, iklim & cuaca 

86 1,72 Tidak Baik 

3 Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki 
risiko biaya yang tinggi 

120 2,40 Kurang 

4 Pekerjaan sektor perikanan budidaya tidak memiliki 
risiko perputaran uang lama 

119 2,38 Kurang 

Dimensi Resiko Usaha 116 
KURANG 
POSITIF 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa responden memberikan persepsi kurang positif terhadap risiko 
usaha budidaya perikanan yang artinya responden atau pemuda Desa Windu mempersepsikan 
bahwa usaha budidaya perikanan memiliki risiko yang tinggi. Responden menilai jika usaha 
budidaya perikanan berisiko rugi karena adanya fluktuasi harga pasar komoditas perikanan. Saat 
panen raya harga ikan cenderung turun, sehingga menyebabkan pendapatan petani juga menurun. 
Responden juga menyatakan bahwa bekerja pada sektor budidaya perikanan risiko gagal panen 
sangat tinggi karena kondisi penyakit, iklim maupun cuaca. Hasil tersebut sama dengan hasil 
penelitian Meilina & Virianita (2017); Dwiyana & Hasan (2021) bahwa usaha budidaya di sawah 
akan memiliki risiko terserang penyakit/hama maupun karena kondisi cuaca. Selain itu perputaran 
uang juga lama, karena menunggu masa panen kurang lebih 3-4 bulan. 

Persepsi Pemuda Terhadap Dimensi Kenyamanan Kerja 

Persepsi pemuda terhadap dimensi kenyamanan kerja dianalisis berdasarkan empat indikator yaitu 
jam kerja pembudidaya, beban kerja pembudidaya, kebersihan pembudidaya dan penampilan fisik. 
Hasil analisis disajikan dalam Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Persepsi Pemuda Desa Windu terhadap Dimensi Kenyamanan Kerja 

No Indikator Skor Rata-rata Kategori 
1 Jam kerja sebagai pembudidaya perikanan lebih 

singkat/ pendek daripada bekerja di luar sektor 
perikanan 

145 2,9 Cukup 

2 Bekerja sebagai pembudidaya merupakan 
pekerjaan yang tidak berat dan tidak melelahkan 

150 3,00 Cukup 

3 Bekerja sebagai pembudidaya berarti melakukan 
pekerjaan yang nyaman dan bersih 

119 2,38 Kurang 

4 Bekerja sebagai pembudidaya perikanan tidak 
merusak penampilan fisik 

144 2,88 Cukup  

Dimensi Kenyamanan Kerja 140 CUKUP POSITIF 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa responden memberikan persepsi cukup positif terhadap 
kenyamanan kerja pada sektor budidaya perikanan. Sebagian responden memberikan  persepsi 
bahwa bekerja sebagai pembudidaya pekerjaannya tidak semuanya berat dan melelahkan, hanya 
beberapa saja yang cukup berat seperti pengolahan lahan dan saat panen. Sebagian responden juga 
memberikan persepsi bahwa bekerja menjadi pembudidaya jam kerjanya bisa diatur sendiri oleh 
pembudidaya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dwiyana & Hasan (2021) yang 
mempersepsikan bahwa pekerjaan di sektor perikanan maupun pertanian tidak semuanya berat dan 
bekerjanya juga tidak terikat jam sperti diluar sektor pertanian dan perikanan.  
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Persepsi yang cukup baik juga diberikan pada pekerjaan pembudidaya yang merusak penampilan 
fisik, artinya responden menganggap bahwa tidak semua pekerjaan sektor perikanan dapat merusak 
penampilan fisik mereka. Sedangkan pada indikator ketiga memiliki persepsi yang kurang baik 
karena responden menganggap bahwa bekerja di sektor perikanan budidaya identik dengan tanah 
dan lumpur sehingga kurang bersih dan kurang nyaman. 

Persepsi Pemuda Terhadap Dimensi  Lingkungan Keluarga 

Persepsi pemuda terhadap dimensi lingkungan keluarga dianalisis berdasarkan empat indikator 
yaitu orangtua dan saudara mendorong & mendukung usaha budidaya perikanan, keluarga 
menuntut untuk usaha budidaya perikanan, Pembudidaya merupakan profesi turun temurun di 
keluarga saya, usaha budidaya perikanan merupakan budaya dari keluarga yang harus saya 
teruskan. 

Tabel 6. Persepsi Pemuda Desa Windu terhadap Dimensi Lingkungan Keluarga 
No Indikator Skor Rata-rata Kategori 
1 Orangtua dan saudara mendorong & mendukung saya untuk 

usaha budidaya perikanan 
197 3,94 Baik 

2 Keluarga menuntut saya untuk usaha budidaya perikanan 169 3,40 Cukup 
3 Pembudidaya merupakan profesi turun temurun di keluarga 

saya 
204 4,08 Baik 

4 Usaha budidaya perikanan merupakan budaya dari keluarga 
yang harus saya teruskan 

168 3,36 Cukup 

Dimensi Lingkungan Keluarga 185 POSITIF 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa secara keseluruahan rata-rata persepsi responden terhadap 
dimensi lingkuangan keluarga adalah positif.  Dari hasil analisis, orang tua dan keluarga responden 
memberikan dorongan dan dukungan yang baik dalam usaha budidaya perikanan, namun 
orangtua/keluarga tidak menuntuk anaknya untuk bekerja sebagai pembudidaya itu artinya orang 
tua pemuda Desa Windu tidak mewajibkan dan juga tidak melarang anaknya untuk bekerja di 
sektor perikanan budidaya, meskipun kegiatan budidaya perikanan di Desa Windu merupakan 
profesi yang turun temurun dari keluarga. Suhartini (2011) menyatakan bahwa ketika orangtua 
yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha 
dalam bidang yang sama pula. Badri & Panatik (2017) mengungkapkan bahwa minat usaha tani 
akan muncul pada anak ketika ada dukungan dari keluarga, sedangkan pada hasil penelitian ini 
responden memberikan persepsi bahwa usaha budidaya perikanan merupakan budaya dari keluarga yang 
tidak harus saya teruskan, hal ini terlihat dari penilaian responden yang masuk dapat kategori cukup 

Minat Pemuda terhadap Sektor Perikanan Budidaya  

Berdasarkan hasil analisis, penilaian responden terhadap variabel minat pekerjaan pada sektor 
perikanan budidaya sebanyak 66% menyatakan ragu-ragu dan yang lainnya menyatakan berminat 
sebesar 30% dan tidak berminat sebesar 4% seperti terilhat pada Tabel 7. Berdasarkan hasil 
wawancara, sebagian besar responden merasa senang dan tertarik terhadap pekerjaan budidaya 
perikanan namun ada rasa cukup takut terhadap risiko dalam budidaya sehingga responden masih 
ragu-ragu dalam menjadikan pekerjaan sektor perikanan menjadi pekerjaan utama yang dipilih. 
Menurut Sahuleka, Apituley & Bawole (2020) hal ini dikarenakan tersedianya banyak peluang 
kerja dan usaha di sektor lain. Namun meskipun demikian terdapat responden yang masih memiliki 
harapan yang cukup untuk menjadikan pekerjaan sektor budidaya perikanan dimasa yang akan 
datang dengan harapan dapat meniggkatkan taraf hidup  dan kesejahteraan. Rahayu, Mosse & 
Apituley (2023) menyatakan pemuda harus mengambil peranan penting dalam pengembangan 
usaha budidaya perikan kearah yang lebih baik.  

Tabel 7. Minat Pemuda terhadap Sektor Perikanan Budidaya 
Penilaian Responden Jumlah (Orang) 

Minat 15 
Ragu-ragu 33 

Tidak Minat 2 
Jumlah 50 

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 
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Pengaruh Persepsi Pemuda terhadap Minat Usaha Sektor Perikanan Budidaya 

Pengaruh Persepsi Pemuda terhadap Minat Usaha Sektor Perikanan Budidaya dianalisis 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun persepsi yang dimaksud adalah persepsi 
pemuda tentang pendapatan (X1), status sosial (X2), resiko usaha (X3), kenyamanan bekerja (X4) 
dan lingkungan keluarga (X5). Lima persepsi tersebut dijadikan variabel bebas (independent) yang 
dianalisis pengaruhnya terhadap variable terikat (dependen) yaitu minat pemuda berusaha budidaya 
perikanan (Y). Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi Statistik t Sig 

Constant -0,195 0,127 0,089* 
pendapatan (X1) 0,423 2,065 0,045** 
status sosial (X2) 0,181 1,201 0,236 
risiko usaha (X3), 0,877 5,104 0,000** 
kenyamanan bekerja (X4) 0,363 2,217 0,032** 
lingkungan keluarga (X5) 0,148 1,038 0,305 
F 64,309   
R Square 0,880   

Sumber : Data Primer, 2023 (Diolah) 

Tabel 8 menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda dari pengaruh persepsi pendapatan, 
status sosial, risiko usaha, kenyamanan kerja dan lingkungan keluarga terhadap minat pekerjaan 
sektor perikanan budidaya sehingga didapatkan model regresi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Model Regresi Liner Berganda Pengaruh Persepsi Pemuda terhadap Minat Pemuda pada 
Pekerjaan Sektor Perikanan Budidaya: Kasus Pemuda Desa Windu, Kecamatan 
Karangbinangun, Lamongan 

 

Dari gambar diatas dapat dituliskan persamaan regresi linear berganda penelitian ini sebagai 
berikut : 

𝑌 =  −0,195 + 0,423 𝑋 +  0,181 𝑋 + 0,877 𝑋 + 0,363 𝑋 + 0,148 𝑋 + 𝑒 

Nilai Konstanta -0,195 menunjukkan jika pendapatan (X1), status sosial (X2), risiko usaha (X3), 
kenyamanan bekerja (X4) dan lingkungan keluarga (X5) dianggap sama dengan nol (0), maka 
minat pemuda terhadap pekerjaan sektor perikanan budidaya akan menurun. Nilai R Square (R2) 
yang diperoleh sebesar 0,88 yang berarti bahwa 88% variabel persepsi pemuda berpengaruh 
terhadap minat pekerjaan sektor budidaya perikanan dan sisanya sebesar 12% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel bebas (pendapatan, status 
sosial, risiko usaha, kenyamanan bekerja dan lingkungan keluarga) secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. Sedangkan 

Pendapatan (X1) 

Lingkungan Keluarga 
(X5) 

Status Sosial (X2) 

Risiko Usaha (X3) 

Kenyamanan Bekerja (X4) 

Minat Pemuda pada 
Pekerjaan Sektor 

Perikanan 
Budidaya 

0,423 
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untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial digunakan uji-T. 
Dalam melakukan uji-T yaitu dengan membuat perbandingan antara nilai probability dari variabel 
bebas dengan tingkat signifikan atau nilai alfa (α) dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 
95% (0,05). 

 Jika nilai probability > 0,05 maka, H0 diterima & H1 ditolak. Artinya bahwa secara parsial 
variable persepsi pemuda tidak berpengaruh terhadap minat pekerjaan sektor perikanan.  

 Jika nilai probability < 0,05 maka, H0 ditolak & H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial 
variable persepsi pemuda berpengaruh nyata terhadap minat pekerjaan sektor perikanan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel persepsi pemuda yang berpengaruh nyata terhadap 
minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya adalah variabel pendapatan, risiko usaha 
dan kenyamanan kerja. Variabel status sosial dan lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. 

Pengaruh Persepsi tentang Pendapatan (X1) terhadap Minat Pemuda Pada Pekerjaan Sektor 
Perikanan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis, variabel pendapatan (X1) berpengraruh secara nyata terhadap minat 
pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. Hal ini terlihat dari nilai probability 0,04 < 0,05 
dan hasil Uji-T dimana dengan taraf kepercayaan 95% nilai T-hitung > T-tabel (2,065 > 1,680) 
maka hipotesis pertama yaitu H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya persepsi pemuda tentang 
pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan 
budidaya di Desa Windu, Kecamatan Karangbinangun, Lamongan. Hasil yang sama pada 
penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2017) yaitu jika persepsi pendapatan dalam berusaha tani 
terjadi peningkatan, maka akan dapat mempengaruhi minat pemuda dalam berusaha tani. Meilana 
(2015) menyatakan bahwa harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik merupakan 
salah satu faktor yang akan berpengaruh apakah pemuda berminat berusaha tani. 

Koefisien regresi variabel pendapatan bernilai positif sebesar 0,423. Tanda positif menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang searah antara persepsi pendapatan terhadap minat pekerjaan sektor 
perikanan budidaya. Artinya ketika persepsi pemuda tentang pendapatan sektor perikanan budidaya 
naik satu satuan maka minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya akan naik sebesar 
0,423 dengan asumsi variabel lain dianggap tetap (cateris paribus). 

Pengaruh Persepsi tentang Status Sosial (X2) terhadap Minat Pemuda Pada Pekerjaan 
Sektor Perikanan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis variabel status sosial (X2) tidak berpengaruh terhadap minat pemuda 
pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. Hal ini terlihat dari hasil Uji-T dimana dengan taraf 
kepercayaan 95% nilai T-hitung < T-tabel (1,201 < 1,680) maka hipotesis pertama yaitu H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Muslim (2017) yang menyatakan 
bahwa status sosial berpengaruh terhadap minat pemuda dalam berusaha tani, dimana profesi 
petani dipandang memiliki pengaruh atau kekuasan yang kuat dalam masyarakat. Pemuda juga juga 
mempunyai pandangan bahwa seorang petani masih tetap dihormati dibanding pekerjaan lain, hal 
ini karena menurutnya hasil dari usaha tani sangat dibutuhkan oleh orang lain.  

Pengaruh Persepsi tentang Risiko Usaha (X3) terhadap Minat Pemuda Pada Pekerjaan 
Sektor Perikanan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis, nilai probability variabel risiko usaha yaitu 0,00 < 0,05 dan hasil Uji-T 
dengan taraf kepercayaan 95% nilai T-hitung > T-tabel (5,104 > 1,680) maka hipotesis pertama 
yaitu H0 ditolak dan H1 diterima. Itu artinya persepsi pemuda tentang resiko usaha berpengaruh 
secara nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya di Desa Windu, 
Kecamatan Karangbinangun, Lamongan. Hal ini sama dengan hasil penelitian Srimulyani (2014); 
Pratiwi (2016) yang mengatakan bahwa faktor resiko usaha berpengaruh terhadap minat berusaha 
sesorang. 

Koefisien regresi variabel risiko usaha bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa ketika persepsi 
risiko usaha pekerjaan budidaya perikanan itu positif atau naik maka minat pemuda pada pekerjaan 
sektor perikanan budidaya juga akan naik. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden pemuda 
Desa Windu, risiko usaha budidaya perikanan memang cukup tinggi namun ada pula yang 
menganggap risiko usaha budidaya itu adalah wajar karena mereka mengganggap bahwa setiap 
pekerjaan pasti akan memiliki risiko, baik itu risiko rendah maupun risiko tinggi. Sehingga jika 
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pemuda menaikkan persepsinya menjadi lebih positif tentang risiko usaha budidaya perikanan tentu 
minat terhadap sektor perikanan akan meningkat karena menurut Oktarilis (2012); Pratiwi (2013) 
salah satu faktor yang mendorong minat seseorang dalam berusaha adalah toleran terhadap risiko. 
Karena toleran terhadap risiko merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi dan 
mengantisipasi besar kecilnya risiko yang diambil untuk memperoleh penghasilan yang 
diharapkan. 

Pengaruh Persepsi tentang Kenyamanan Kerja (X4) terhadap Minat Pemuda Pada 
Pekerjaan Sektor Perikanan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis dengan taraf kepercayaan 95%, nilai probability variabel kenyamanan 
kerja yaitu 0,03 < 0,05 dan nilai T-hitung > T-tabel (2,217 > 1,680) maka hipotesis pertama yaitu 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya persepsi pemuda tentang kenyamanan kerja berpengaruh 
secara nyata terhadap minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya di Desa Windu, 
Kecamatan Karangbinangun, Lamongan. Koefisien regresi variabel status kenyamanan kerja 
bernilai positif sebesar 0,363. Tanda positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang seraha 
antara persepsi kenyamanan kerja terhadap minat pekerjaan sektor budidaya. Ketika persepsi 
kenyamanan kerja naik satu satuan maka minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya 
akan naik sebesar 0,363 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap tetap (cateris paribus). Itu 
artinya bahwa minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya akan meningkat ketika 
pemuda memandang pekerjaan budidaya perikanan merupakan pekerjaan yang nyaman, tidak 
berat, dan tidak merusak fisik.  

Pengaruh Persepsi tentang Lingkungan Keluarga (X5) terhadap Minat Pemuda Pada 
Pekerjaan Sektor Perikanan Budidaya 

Berdasarkan hasil analisis, variabel lingkungan keluarga (X5) tidak berpengaruh terhadap minat 
pemuda pada pekerjaan sektor perikanan budidaya. Hal ini terlihat dari hasil Uji-T dimana dengan 
taraf kepercayaan 95% nilai T-hitung < T-tabel (1,038 < 1,680). Hasil ini berbeda dengan 
penelitian Setiawan (2016); Muslin (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pemilihan  dan minat pekerjaan seorang anak karena 
apabila keluarga memberikan dukungan yang positif terhadap suatu pekerjaan anak akan berminat 
mengikiutinya. Namun hal ini tidak pada sektor perikanan budidaya di Desa Windu, karena 
orangtua memiliki harapan yang lebih kepada anaknya dengan tidak menjadi petani/ pembudidaya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi pemuda tentang pekerjaan sektor perikanan budidaya cukup 
positif. Pemuda masih memiliki pandangan yang moderat terhadap pekerjaan sektor perikanan 
budidaya.  Banyak faktor yang mempengaruhi minat pemuda pada pekerjaan sektor perikanan 
budidaya diantaranya adalah pandangan pemuda mengenai pendapatan dalam usaha budidaya 
perikanan, risiko usaha yang dihadapai dalam budidaya dan kenyamanan kerja.  
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